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ABSTRACT

This research aimed to improve the academic achievement of students at SMK in the 2024/2025 aca-
demic year through the implementation of the Moodle Learning Management System as a learning medi-
um in financial accounting subjects. This research was a classroom action research conducted collabora-
tively by the financial accounting subject teacher and the researcher. The data source of this research was
the eleventh-grade students of the Accounting and Financial Institution expertise program at SMK in the
2024/2025 academic year. The data are collected through observation, interviews, document analysis, and
student learning outcome tests. The validity testing technique used was data triangulation. The analysis
used included quantitative data analysis and descriptive data analysis. The results of this research showed
that there was an improvement in the academic achievement of the XI AKL students of SMK through the
used of Moodle LMS as a learning medium in the financial accounting subject. This was indicated by an
increase in the percentage of classical learning completeness, from 33% in the pre-action stage, to 58% in
the first cycle, and then increasing again to 75% in the second cycle, so the research target indicator of
70% was achieved.
Keywords: Financial Accounting, Learning Media, Moodle LMS, and Academic Achievement

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi akademik peserta didik SMK tahun ajaran
2024/2025 melalui penerapan media pembelajaran Moodle Learning Management System pada mata pela-
jaran akuntansi keuangan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara ko-
laboratif antara guru mata pelajaran akuntansi keuangan dan peneliti. Sumber data penelitian ini yaitu pe-
serta didik kelas XI program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK tahun ajaran 2024/2025.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara, analisis dokumen, dan tes
hasil belajar peserta didik. Teknik uji validitas yang dilakukan adalah triangulasi data. Analisis yang
digunakan adalah analisis data kuantitatif dan analisis data dekskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan prestasi akademik peserta didik XI AKL SMK sebagai akibat dari
penggunaan media pembelajaran Moodle LMS pada mata pelajaran Akuntansi Keuangan. Hal ini ditunjuk-
kan dengan peningkatan presentase ketuntasan klasikal peserta didik pada tahap pra tindakan sebesar 33%,
kemudian siklus I meningkat menjadi 58%, dan pada siklus II mengalami peningkatan kembali sebesar
75%, sehingga indikator capaian penelitian yang telah ditentukan sebesar 70% telah tercapai .
Kata kunci: Akuntansi Keuangan, Media Pembelajaran, Moodle LMS, dan Prestasi Akademik.
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PENDAHULUAN
Prestasi akademik dinilai memiliki peran

penting dalam kehidupan. Prestasi akademik
dapat digunakan sebagai tolak ukur atas
kemampuan peserta didik dalam menerima
materi pembelajaran di sekolah. Peserta didik
juga dilatih untuk menjadi disiplin dalam
mengatur waktu dan diri dalam proses
pembelajaran di sekolah (Hulwani & Aliyyah,
2024). Rahmawati & Rosy (2021) berpendapat
bahwa prestasi akademik peserta didik
merupakan reaksi dari adanya kiat belajar yang
didapat peserta didik. Prestasi akademik
merupakan kecakapan konkret atau actual
ability yang dimiliki peserta didik, sehingga
dapat didemonstrasikan dan diuji kapan pun.

Permasalahan mengenai rendahnya
prestasi akademik peserta didik dialami peserta
didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hal
ini ditunjukkan dengan data yang diperoleh pada
Pusat Penilaian Pendidikan tahun 2019 bahwa
rata-rata ujian nasional SMK di Indonesia yaitu
47,59 dan rata-rata nilai ujian mata kompetensi
yang diperoleh yaitu 44,12. Hasil tersebut
dikuatkan dengan hasil rata-rata ujian nasional
SMK yang diperoleh oleh peserta didik di Kota
Surakarta yaitu 54,43 dan rata-rata nilai mata
ujian kompetensi yaitu 50,30 (Pusat Penilaian
Pendidikan, 2019, hlm 1). Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahwa prestasi akademik
peserta didik SMK masih rendah karena nilai
yang didapat masih jauh dari kriteria ketuntasan
minimal yaitu 75.

Rendahnya prestasi akademik peserta
didik juga dapat dilihat melalui observasi yang
dilakukan di salah satu SMK di Kota Surakarta.
Rendahnya prestasi akademik peserta didik
dilihat melalui hasil belajar yang telah

dikerjakan peserta didik, seperti latihan soal,
kuis, dan penugasan kelompok yang masih
belum maksimal. Ketika dilakukan observasi
dalam proses pembelajaran di kelas XI AKL,
terdapat masalah yang menyebabkan prestasi
akademik peserta didik masih rendah. Peserta
didik tidak mendapatkan sumber belajar yang
lengkap dan relevan. Pembelajaran yang
dilakukan masih tradisional ~menggunakan
metode mengajar ceramah dan tanpa media
pembelajaran yang interaktif. Fenomena tersebut
selaras dengan pendapat Salsabila & Puspitasari
(2020) bahwa rendahnya prestasi akademik
peserta didik disebabkan oleh tidak adanya
pemenuhan faktor internal dan faktor eksternal
dalam proses belajar mengajar.

Salah  satu  faktor eksternal yang
memengaruhi prestasi akademik peserta didik
adalah sumber belajar. Menurut Azhar (2004)
sumber belajar merupakan bahan-bahan yang
dimanfaatkan dan dibutuhkan dalam proses
kegiatan belajar mengajar yang dapat berupa
buku, teks, media cetak, media elektronik,
narasumber, lingkungan sekitar dan lain
sebagainya yang dapat meningkatkan mutu
pembelajaran. Keberhasilan proses belajar
mengajar dapat dicapai dengan menyediakan
sumber belajar yang lengkap dan terstruktur agar
dapat diperoleh prestasi akademik peserta didik
yang maksimal. Proses belajar mengajar yang
dilaksanakan di SMK terkait tidak menyediakan
sumber belajar yang maksimal. Sekolah hanya
memberikan file berupa power point, pdf, atau
tidak memberikan sumber belajar, tergantung
bagaimana gaya guru dalam proses belajar
mengajar. Selain itu, terdapat guru yang

memberikan pembelajaran secara daring dengan
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memberikan latihan soal, sehingga peserta didik
tidak dapat memahami materi dengan maksimal.
Proses belajar mengajar yang tidak menyediakan
sumber belajar lengkap dan terstruktur maka
pembelajaran tidak dapat diterima dengan baik
dan akan terjadi penurunan prestasi akademik
peserta didik.

Penanganan permasalahan keterbatasan
sumber belajar yang berdampak pada rendahnya
prestasi  akademik peserta didik  dapat
diselesaikan dengan menggunakan media
pembelajaran Moodle Learning Management
System. Beberapa penulis menjelaskan bahwa
LMS (Learning ~ Management  System)
merupakan sistem yang memungkinkan guru
untuk menciptakan lingkungan belajar daring
dimana peserta didik dapat berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan yang berhubungan dengan
pembelajaran dan guru dapat memantau
kemajuan peserta didik (Alfina, 2020; Yudhana
& Kusuma, 2021). Salah satu bentuk Learning
Management System adalah Moodle. Moodle
(Modular Object-Oriented Dynamic Learning
Environment) merupakan program aplikasi yang
dapat mentransformasikan media pembelajaran
ke dalam bentuk website (Simanullang &
Rajagukguk, 2020). Moodle dibuat dengan
tujuan untuk menciptakan hasil belajar dan
pemahaman materi yang lebih baik melalui
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan
(Elmajid, S., 2020).

Solusi untuk masalah rendahnya prestasi
akademik peserta didik dikarenakan
keterbatasan sumber belajar adalah dengan
menerapkan media pembelajaran Moodle LMS
dalam proses pembelajaran. Moodle LMS dalam

penelitian ini dinilai sesuai untuk meningkatkan

prestasi akademik peserta didik karena melalui
media pembelajaran Moodle LMS disediakan
sumber belajar yang dapat diakses oleh peserta
didik secara lebih luas dan mudah, terdapat
latihan soal yang dapat membantu peserta didik
untuk mengasah kemampuan yang mereka
miliki, serta terdapat berbagai fitur yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.
Keberhasilan penerapan media pembelajaran
Moodle LMS dalam proses pembelajaran
terhadap peserta didik dapat dilihat melalui
beberapa kajian literatur. Penelitian yang
dilaksanakan disebuah SMA menunjukkan
bahwa LMS dapat menunjang guru dalam
melakukan  pembelajaran  yang  menarik
(Daryana, 2022). Fakta tersebut diperkuat
dengan penelitian yang dilaksanakan disalah
satu program studi, yang menunjukkan bahwa
dengan diterapkannya LMS berbasis Moodle
LMS  dapat  meningkatkan  kemampuan
mahasiswa dalam berargumentasi, berpikir
kritis, serta terdapat peningkatan nilai rata-rata
yang lebih tinggi (Gunawan, et al., 2021).
Terdapat penelitian yang dilaksanakan di salah
satu SMK, yang menunjukkan bahwa dengan
diterapkannya media pembelajaran Moodle LMS
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik (Elmajid, S., 2020).

Berdasarkan beberapa penelitian yang
sudah dilaksanakan, dapat menunjukkan bahwa
fokus dari penelitian yang akan dilakukan
mengenai  pengaruhnya terhadap  prestasi
akademik peserta didik berbantu media
pembelajaran Moodle LMS. Media pembelajaran
Moodle LMS yang digunakan berfokus pada
penggunaan fitur penyedia sumber belajar yang

variatif dan mudah diakses oleh peserta didik.
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Media pembelajaran Moodle LMS yang
digunakan juga menyediakan fitur latihan yang
bervariatif seperti pilihan ganda, kuis, isian
singkat atau pun uraian. Pengaruh penerapan
media pembelajaran Moodle LMS terhadap
prestasi akademik dapat dilihat dengan adanya
perubahan positif terhadap peserta didik atau
tidak. Peningkatan prestasi akademik peserta
didik dilihat dari nilai hasil belajar. Penelitian
ini diharapkan mampu memberikan pandangan
yang baru bagi guru untuk menggunakan media
pembelajaran Moodle LMS dalam menunjang
peningkatan prestasi akademik peserta didik di
sekolah.

Tujuan dilakukannya penelitian ini guna
meningkatkan prestasi akademik peserta didik
SMK tahun ajaran  2024/2025 melalui
penerapan media pembelajaran Moodle LMS
pada mata pelajaran akuntansi keuangan.

Teori Belajar Konektivisme

Teori belajar konektivisme menurut
Siemens et al (2019) merupakan pendekatan
yang dapat digunakan dalam  proses
pembelajaran  dengan menyajikan  model
pembelajaran yang menghubungkan antara
kumpulan informasi tertentu, dan koneksi yang
memungkinkan untuk belajar lebih banyak dari
apa yang diketahui peserta didik saat itu. Teori
belajar konektivisme menekankan pentingnya
jaringan dan koneksi dalam proses belajar
mengajar, serta bagaimana informasi dapat
disampaikan dan diterima secara efektif
diantara individu melalui teknologi modern.
Teori ini juga bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kolaboratif melalui
teknologi dan koneksi yang tersedia, sehingga
peserta didik dapat saling bertukar pengetahuan

dan pengalaman belajar (Ajito, 2024). Teori
belajar konektivisme mendorong agar peserta
didik dapat mengumpulkan berbagai informasi
yang dijadikan sebagai ilmu pengetahuan
sehingga pembelajaran menjadi lebih luas dan
peserta didik mampu mempelajarinya dari
berbagai sumber. Praktiknya dalam pendidikan,
teori  belajar  konektivisme  mendukung
penggunaan teknologi seperti platform e-
learning, learning management system, dan
media sosial dalam menunjang proses
pembelajaran (Wardana et al., 2024).

Konsep dalam teori belajar konektivisme
ini  sesuai  dengan  penerapan  media
pembelajaran  Moodle LMS dalam mata
pelajaran akuntansi pada peserta didik SMK
terkait tahun ajaran 2024/2025. Ketika
penerapan media pembelajaran Moodle LMS
peserta didik melakukan proses pembelajaran
secara mandiri dengan memanfaatkan berbagai
sumber belajar yang telah disediakan. Peserta
didik dapat mengembangkan pengetahuan yang
mereka miliki dengan mempelajari berbagai
sumber belajar yang sudah disediakan melalui
media pembelajaran Moodle LMS yang
terkoneksi dengan internet, sehingga ketika
peserta didik mampu memiliki pengetahuan
baru yang dapat meningkatkan prestasi
akademik peserta didik.

Konsep Prestasi Akademik

Ocvitassari et al (2020) mengungkapkan
bahwa prestasi akademik merupakan suatu
bukti peningkatan atau pencapaian yang
diperoleh peserta didik sebagai pernyataan ada
atau tidaknya kemajuan dalam program
pendidikan. Ananda et al (2022) berpendapat

bahwa prestasi akademik merupakan nilai dari
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hasil penilaian kecakapan dan pengetahuan yang
telah dimiliki peserta didik. Penelitian ini
menunjukkan  bahwa  prestasi  akademik
merupakan bukti peningkatan atau pencapaian
keberhasilan peserta didik dalam memperoleh
tujuan yang dinyatakan dalam bentuk nilai.

Pada  hakikatnya, dalam  kegiatan
pendidikan  perolehan  prestasi  akademik
dipengaruhi oleh 2 faktor. Berdasarkan
penelitian Simamora et al (2020) faktor yang
memengaruhi prestasi akademik yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.

1)  Faktor Internal

Faktor internal merupakan segala bentuk
yang datang dari diri peserta didik. Faktor
internal terdiri dari kematangan fisik dan mental,
pengetahuan,  kecerdasan  peserta  didik,
keterampilan peserta didik, minat dan motivasi
peserta didik, serta karakteristik pribadi peserta
didik.

2)  Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan merupakan
faktor yang bersumber dari eksternal peserta
didik. Faktor eksternal terdiri dari keadaan guru,
sarana, prasarana, serta lingkungan sekitar.

Bentuk indikator prestasi akademik peserta
didik menurut Bloom dalam (Darussalam, 2023)
terdiri dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Ranah kognitif sebagai indikator
prestasi akademik pada penelitian ini mengacu
pada Taksonomi Bloom yang disampaikan oleh
Nafiati (2021). Indikator prestasi akademik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ranah
kognitif melalui kemampuan menjelaskan (C2),
mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4) serta
mengevaluasi (C5) materi yang telah diberikan
selama proses pembelajaran berlangsung.

Keempat indikator tersebut selaras digunakan

dalam penelitian ini karena penelitian ini
dilaksanakan pada mata pelajaran akuntansi
keuangan yang berfokus kepada penguasaan
materi akuntansi keuangan. Ketika peserta didik
mampu menjelaskan konsep materi akuntansi
keuangan, @ maka  peserta  didik  akan
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki,
menganalisis laporan keuangan, serta

mengevaluasi laporan keuangan yang sudah

dikerjakan.
Konsep Moodle LMS  (Learning
Management System)

LMS merupakan sistem yang digunakan
untuk melihat, melacak, melaporkan, serta
mengatur konten pembelajaran, kinerja peserta
didik, dan interaksi peserta didik (Rizal &
Walidain, 2019). Rakhmawati, et al. (2021)
berpendapat bahwa LMS merupakan sistem
yang dikembangkan secara khusus agar
pembelajaran jarak jauh dapat dikelola dan
difasilitasi dengan maksimal. Dalam penelitian
ini LMS dapat digambarkan sebagai paket
perangkat lunak yang digunakan untuk
mengelola satu atau lebih pengguna. LMS juga
dapat diartikan sebagai suatu sistem perangkat
lunak berbasis server yang
digunakan untuk mengelola
pembelajaran  dan  mengirimkan  semua
materi dengan berbagai jenis bentuk data
baik berupa teks, audio maupun video.

Salah satu LMS yang dikembangkan
adalah  Moodle. Menurut Nurfaedah &
Nurmadina (2021) Moodle merupakan salah satu
media pembelajaran yang digunakan untuk
menunjang sistem manajemen pembelajaran
secara daring menggunakan perangkat komputer
dan gadget. Moodle juga dapat
diartikan sebagai sebuah program LMS tidak
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berbayar yang dapat mengubah sebuah media
pembelajaran ke dalam bentuk website yang
dapat diakses oleh guru untuk memberikan
materi-materi pembelajaran  secara daring
(Dedi Restendi et al., 2020). Dalam penelitian
ini Moodle dapat diartikan sebagai salah satu
media pembelajaran yang digunakan untuk
menunjang sistem manajemen pembelajaran
jarak jauh yang dapat diakses oleh guru untuk
memberikan materi-materi pembelajaran secara
daring.

Model pembelajaran yang digunakan
dalam penerapan Moodle LMS adalah direct
instruction  learning.  Direct  instruction
merupakan model pembelajaran yang berkaitan
dengan pengetahuan deklaratif sederhana dan
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan
baik yang diajarkan dengan pola kegiatan
bertahap. Direct instruction learning efektif
digunakan agar peserta didik menguasai suatu
pengetahuan  prosedural dan pengetahuan
deklaratif, serta untuk  mengembangkan
keterampilan belajar peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran dengan model direct instruction
memiliki langkah-langkah yang harus diikuti
oleh guru dan peserta didik yaitu 1) persiapan, 2)
penyajian, 3) korelasi, 4) menyimpulkan dan 5)
mengaplikasikan (Yudaningsih Nunik et al,
2021). Berdasarkan tahap direct instruction
learning tersebut, media pembelajaran Moodle
LMS diterapkan pada tahap penyajian dan
mengaplikasikan. Pada tahap penyajian guru
menyajikan sumber belajar melalui kelas-kelas
yang tersedia dalam Moodle LMS, kemudian
pada tahap mengaplikasikan peserta didik
menggunakan media pembelajaran Moodle LMS

untuk mengumpulkan hasil dari pekerjaan atau

latihan soal yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan kajian yang sudah dijabarkan,
maka hipotesis penelitian ini, yaitu penerapan
media pembelajaran Moodle LMS dapat
meningkatkan prestasi akademik peserta didik
SMK.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif
antara guru dengan peneliti yang bertujuan
untuk memecahkan masalah yang ditemukan
melalui beberapa siklus agar memberikan
dampak perbaikan atas pembelajaran, sehingga
pembelajaran  menjadi  lebih  baik  dari
sebelumnya (Mustafa, et al., 2020). Penelitian
ini dilaksanakan disalah satu SMK di Surakarta
dengan pada peserta didik kelas XI Akuntansi
Keuangan dan Lembaga. Pengumpulan data
dilakukan dengan 2 teknik, yaitu 1) teknik non-
tes dan 2) teknik tes. Dalam teknik non tes
dilakukan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan analisis dokumen. Pemeriksaan
keabsahan data dilakukan dengan model
triangulasi data. Analisis data dilakukan dengan
teknik analisis data kuantitatif dan deksriptif.
Dengan indikator capaian 70% peserta didik
mencapai ketuntasan hasil prestasi akademik

dalam tes kognitif yang dilaksanakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Observasi

Tabel 1. Hasil Observasi
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No. Langkah Model Siklus I Siklus II
Pembelajaran
Direct Instruction Skor % Skor %
Learning
1.  Kegiatan 18 90% 19 95
Pendahuluan %
2. Kegiatan Inti 40 90% 41 93

%
3. Kegiatan Penutup 14 87% 15 94
%

Rata-rata 72 89 75 94
% %
(Sumber: Data yang diolah, 2025)
Pada  tabel tersebut  menunjukkan

keterlaksanaan model pembelajaran direct
instruction learning dengan media pembelajaran
Moodle LMS pada siklus I dan siklus II.
Terdapat tiga tahapan dalam penerapan Moodle
LMS pada masing-masing tahapan mengalami
kenaikan. Dimana pada tahap pertama
mengalami kenaikan sebesar 5%, pada tahap
kedua mengalami kenaikan sebesar 3%, dan
pada tahap ketiga mengalami kenaikan sebesar
7%. Secara keseluruhan persentase penerapan
media pembelajaran Moodle LMS pada
akuntansi keuangan sudah mengalami kenaikan
yang sangat baik.

2. Hasil Latihan Soal

Tabel 2. Hasil Latihan Soal

jumlah peserta didik yang memenuhi kriteria
ketuntasan minimal yaitu dari sepuluh peserta
didik dengan kriteria tinggi dan dua peserta
didik dengan kriteria sedang menjadi dua belas
peserta didik dengan kriteria tinggi. Secara
keseluruhan  presentase  penerapan  media
pembelajaran Moodle LMS pada akuntansi
keuangan sudah mengalami kenaikan yang
cukup baik.

3. Hasil Post-test

Tabel 3. Hasil Post-test

Presta Pra Tindakan Siklus I
si

Siklus IT

Akade Jum % Juml % Juml %

mik lah ah ah
Pesert Pese Pese Pese
a rta rta rta
Didik Didi Didi Didi
k k k

Tinggi 4 33% 7 58% 9 75%
Sedan 7 59% 3 25% 3 25%

g
Renda 1 8% 2 17% 0 0%
h
Jumla 12 100% 12 100% 12 100%
h
Indika
tor
Keber 70% 70% 70%
hasila
n
Target
Terca Belum Belum Tercapai
pai

Krite Rentan Siklus I Siklus 11
ria g
Jumlah % Jumlah %
Peserta Peserta
Didik Didik
Ting 70,01 — 10 83% 12 10
gi 100 0%
Seda 40,01 — 2 17% 0 0%
ng 70
Rend 10-40 0 0% 0 0%
ah
Juml 12 100% 12 10
ah 0%

(Sumber: Data yang diolah, 2025)

Tabel tersebut menunjukkan bahwa setiap
siklus penelitian mengalami kenaikan presentase
kriteria ketuntasan minimal peserta didik dalam
prestasi akademik pada akuntansi keuangan.

Dalam penelitian ini, terdapat peningkatan

Sumber: Data yang diolah, 2024

Tabel tersebut menunjukkan bahwa setiap siklus
penelitian mengalami kenaikan persentase
kriteria ketuntasan minimal peserta didik dalam
prestasi akademik pada akuntansi keuangan.
Rata-rata kriteria ketuntasan minimal peserta
didik diperoleh dengan berbagai upaya yang
dilakukan setiap siklusnya hingga mencapai
persentase kriteria ketuntasan minimal 75%
pada siklus II. Berdasarkan hasil persentase
kriteria ketuntasan minimal peneliti tidak perlu
untuk melanjutkan ke siklus III karena telah

mencapai indikator yang telah ditetapkan yaitu
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70%, sehingga penerapan media pembelajaran
Moodle LMS pada mata pelajaran akuntansi
keuangan dapat meningkatkan prestasi akademik
peserta didik.
Pembahasan

Penerapan media pembelajaran Moodle
LMS memiliki tujuan untuk memudahkan
pembelajaran baik bagi guru maupun peserta
didik, sehingga prestasi akademik peserta didik
dapat meningkat. Media pembelajaran Moodle
LMS merupakan salah satu turunan dari LMS
(Learning Management System) yang dapat
dilakukan modifikasi dalam fitur e-learning
sesuai dengan kebutuhan sebagai penunjang
pembelajaran (Rizal & Walidain, 2019). Media
pembelajaran Moodle LMS merupakan sebuah
media pembelajaran yang digunakan untuk
menunjang sistem manajemen pembelajaran
secara daring yang memiliki banyak fitur dan
dapat diakses oleh guru untuk memberikan
materi-materi  pembelajaran  secara  daring.
Media pembelajaran ini juga dapat memfasilitasi
peserta didik maupun guru untuk melaksanakan
pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif
sehingga prestasi akademik peserta didik dapat
meningkat. Media pembelajaran Moodle LMS
dipilih berdasarkan teori yang berkaitan, yaitu
teori belajar konektivisme.

Secara  garis besar teori  belajar
konektivisme merupakan teori yang mendorong
agar peserta didik dapat mengumpulkan
berbagai informasi yang dijadikan sebagai ilmu
pengetahuan sehingga pembelajaran menjadi
lebih luas dan peserta didik mampu
mempelajarinya dari berbagai sumber. Dalam
praktiknya dalam pendidikan, teori belajar

konektivisme mendukung penggunaan teknologi

seperti platform e-learning, learning
management system, dan media sosial dalam
menunjang proses pembelajaran (Wardana et al.,
2024). Adanya teori ini dapat mendasari
penerapan media pembelajaran Moodle LMS
dalam pembelajaran untuk meningkatkan
prestasi akademik peserta didik. Peningkatan
prestasi akademik peserta didik dilakukan
dengan memberikan beberapa fitur yang dapat
digunakan peserta didik dan guru dalam
pembelajaran. Guru juga menyediakan berbagai
sumber belajar yang dapat digunakan oleh
peserta didik untuk mempelajari materi secara
lebih luas.

Penerapan media pembelajaran Moodle
LMS pada mata pelajaran akuntansi keuangan
kelas XI AKL dengan materi pembentukan kas
kecil dan rekonsiliasi bank. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua kali siklus dengan
masing-masing siklus terdiri dari tiga tahapan,
yaitu (1) kegiatan pendahuluan; (2) kegiatan inti;
(3) kegiatan penutup. Penerapan tindakan
dilaksanakan setelah pra tindakan dengan tujuan
peneliti dapat mengetahui kondisi awal peserta
didik sebelum melaksanakan tindakan. Hasil pra
tindakan diperoleh melalui pre-test yang
diberikan kepada peserta didik mengenai materi
akuntansi ~ keuangan  sebelumnya, yaitu
persediaan  barang. Hasil pra tindakan
menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik
yang memiliki prestasi akademik sedang dan
rendah yaitu sebanyak 67% dari dua belas
peserta didik. Berdasarkan hasil tersebut,
peneliti berusaha untuk merancang perencanaan
pembelajaran yang baik menggunakan media
pembelajaran Moodle LMS sehingga prestasi
akademik peserta didik dapat meningkat.
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Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
temuan penting mengenai penerapan media
pembelajaran Moodle LMS, yaitu kenaikan per-
sentase pada setiap siklus yang telah dil-
aksanakan. Terdapat peningkatan kriteria ketun-
tasan minimal prestasi akademik peserta didik
mulai dari pra tindakan, siklus I, dan siklus II.
Pada peningkatan siklus I, persentase kriteria
ketuntasan minimal peserta didik belum tercapai,
atau masih dibawah indikator keberhasilan, se-
hingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus II.
Perbaikan yang dilakukan pada siklus II didasari
pada hasil refleksi siklus I, sehingga pelaksanaan
tindakan dapat dilakukan dengan lebih maksimal
dan prestasi akademik peserta didik dapat
meningkat dan mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditentukan. Hasil tindakan pada siklus
IT menunjukkan bahwa penerapan media pem-
belajaran Moodle LMS dapat meningkatkan
prestasi akademik peserta didik. Persentase pres-
tasi akademik peserta didik yang memenuhi
standar kriteria ketuntasan minimal pada pra tin-
dakan sebesar 33%, kemudian pada siklus I
mengalami peningkatan menjadi sebesar 58%,
dan pada siklus II mengalami peningkatan lagi
menjadi sebesar 75%, yang dapat diartikan bah-
wa penelitian yang dilakukan sudah mencapai
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetap-
kan yaitu 70%. Disamping itu, dalam penelitian
ini masih terdapat kekurangan pada tindakan si-
klus II yaitu masih terdapat peserta didik yang
belum mendapatkan nilai maksimal karena pe-
serta didik belum mempelajari sumber belajar
yang diberikan dengan maksimal. Kendala terse-
but terjadi karena waktu penelitian yang cukup
singkat yaitu 3 pertemuan dengan total waktu

360 menit, sehingga peserta didik tidak memiliki

waktu yang banyak untuk mempelajari sumber

belajar dengan maksimal.

Berdasarkan hasil dari tindakan siklus I
dan siklus II maka penerapan media pembelaja-
ran Moodle LMS dalam mata pelajaran akuntansi
keuangan dapat meningkatkan prestasi akademik
peserta didik. Penerapan media pembelajaran
Moodle LMS dapat meningkatkan prestasi akad-
emik peserta didik karena dalam Moodle LMS
tersedia berbagai sumber belajar yang terkoneksi
dengan internet sehingga peserta didik dapat
mengakses sumber belajar dan beberapa fitur
yang dapat digunakan untuk mempelajari kem-
bali materi yang telah diterima di sekolah. Keti-
ka peserta didik mempelajari kembali materi
yang sudah diberikan melalui media pembelaja-
ran Moodle LMS, maka peserta didik akan
mendapatkan pengetahuan baru yang lebih ber-
makna dari pengetahuan yang mereka miliki
sebelumnya. Menurut beberapa peneliti sebe-
lumnya media pembelajaran Moodle LMS dapat
meningkatkan prestasi akademik (Daryana,
2020; Elmajid, S., 2020; serta Gunawan et al.,
2021). Hasil penelitian yang dikuatkan dengan
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ter-
dapat kesesuaian dengan hipotesis pada Bab II
yaitu “penerapan media pembelajaran Moodle
LMS dapat meningkatkan prestasi akademik pe-
serta didik SMK”.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data penelitian pada
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa penerapan media pembelajaran Moodle
LMS dapat meningkatkan prestasi akademik pe-
serta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pada persentase kriteria ketuntasan minimal
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mengalami  peningkatan pada  setiap
siklusnya. Hal tersebut dapat dilihat pada
persentase kriteria ketuntasan minimal peserta
didik pada tahap pra tindakan sebesar 33%,
kemudian pada siklus I meningkat menjadi 58%,
dan pada siklus II mengalami peningkatan
kembali sebesar 75%, sehingga indikator
capaian penelitian yang telah ditentukan sebesar
70% telah tercapai.

Berdasarkan  hasil  kesimpulan  dari
penelitian ini, maka saran yang dapat peneliti
berikan adalah sebagai berikut: 1) menambah
wawasan mengenai media pembelajaran dengan
mengikuti seminar atau pelatihan mengenai
penggunaan media pelajaran. 2) lebih berani
bertanya dan mengemukakan pendapat sehingga
peserta didik dapat memahami perintah dan
materi lebih baik dan prestasi akademik peserta
didik dapat terus meningkat. 3) bagi peneliti
lain, diharapkan agar mengembangkan fitur-fitur
dalam Moodle LMS agar lebih berdaya guna

pada penelitian selanjutnya.
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